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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan daya saing UMKM Soto Ayam Cak Pon melalui
optimalisasi penggunaan Instagram sebagai media pemasaran digital. Pendampingan dilakukan dengan
pendekatan hands on practice agar pemilik usaha dapat memahami dan mempraktikkan langsung fitur-fitur
Instagram bisnis. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengidentifikasi kebutuhan awal mitra serta menilai peningkatan literasi digital setelah program
berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemilik UMKM berhasil membuat email bisnis,
mengembangkan dan mengoptimalkan akun Instagram, menyusun profil usaha yang informatif, menautkan
kontak WhatsApp dan lokasi, serta membuat konten reels sebagai bentuk promosi visual. Aktivasi
dashboard profesional juga membantu pemilik memantau performa akun dan memahami pola keterlibatan
audiens. Peningkatan kemampuan ini membuktikan bahwa penggunaan media sosial secara terarah dapat
memperluas jangkauan promosi dan memperkuat citra usaha di masyarakat. Pendampingan ini
menunjukkan bahwa literasi digital berperan penting dalam strategi peningkatan daya saing UMKM di era
transformasi digital, dan diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan strategi pemasaran lanjutan yang
lebih berkelanjutan.

Kata Kunci: Digital Marketing, UMKM, Instagram Bisnis, Pendampingan, Daya Saing.
Abstract

This community service program aims to enhance the competitiveness of the MSME Soto Ayam Cak Pon
by optimizing the use of Instagram as a digital marketing tool. The mentoring activities were carried out
through a hands-on practice approach to ensure that the business owner could directly understand and
apply various Instagram business features. Data collection techniques included observation, interviews,
and documentation to identify the partner’s initial needs and to assess improvements in digital literacy
after the mentoring process. The results indicate that the MSME owner successfully created a business
email, developed and optimized an Instagram account, arranged an informative business profile, linked
WhatsApp contact and business location, and produced reels content to support visual promotion. The
activation of the professional dashboard also enabled the owner to monitor account performance and
understand audience engagement patterns. These improvements demonstrate that structured social media
utilization can expand promotional reach and strengthen the business’s market presence. This program
highlights the essential role of digital literacy in improving the competitiveness of culinary MSMEs in the
digital era and serves as a foundation for further development of sustainable digital marketing strategies.

Keywords: Digital Marketing, MSME, Instagram Business, Mentoring, Competitiveness.

PENDAHULUAN

UMKM merupakan salah satu pilar penggerak ekonomi masyarakat, khususnya pada sektor kuliner yang
memiliki potensi besar untuk berkembang melalui pemanfaatan teknologi digital(Amir Ariandi et al., 2025;
Rinaldi, Fitria, et al., 2025). Di era pemasaran modern, kemampuan pelaku UMKM dalam mengoptimalkan
media sosial menjadi faktor penting untuk meningkatkan daya saing(Ariandi, Ramadhani, et al., 2025;
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Ariandi, Rasyad, et al., 2025). Instagram sebagai salah satu platform yang populer menawarkan berbagai
fitur visual, interaktif, serta dukungan algoritma yang dapat memperluas jangkauan audiens(Ariandi &
Rinaldi, 2025; Wisnuaji et al., 2023). Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa UMKM Soto
Ayam Cak Pon di Kota Samarinda belum memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram, sebagai sarana
pemasaran digital. Kondisi ini menyebabkan UMKM kesulitan memperluas promosi dan mengoptimalkan
potensi usahanya dalam pasar yang semakin kompetitif(Kariada Tri Martuti et al., 2024; Pratama &
Khabibah, 2023).

Kajian literatur sebelumnya menegaskan bahwa digital marketing, khususnya penggunaan Instagram,
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas pemasaran UMKM. Juni Asma Wati et al
(2023) menemukan bahwa pelatihan penggunaan Instagram mampu meningkatkan kemampuan pelaku
usaha dalam membuat konten serta memperluas jangkauan pasar. Diantoro et al., (2024) & Silajadja et al.,
(2023) juga menjelaskan bahwa pemanfaatan akun Instagram bisnis dapat meningkatkan visibilitas produk
UMKM melalui penyajian profil dan konten yang lebih profesional. Selain itu, (Faris et al., 2025; Lesmanah
et al., 2023) menunjukkan bahwa pendampingan pembuatan konten digital untuk UMKM kuliner terbukti
meningkatkan interaksi konsumen dan mendorong peningkatan penjualan. Berbagai penelitian tersebut
menggarisbawahi pentingnya kemampuan literasi digital sebagai salah satu faktor penguat daya saing
UMKM.

Penelitian terkait pendampingan digital marketing, kegiatan pengabdian ini penting untuk diangkat menjadi
artikel jurnal karena menawarkan kontribusi praktis dan ilmiah yang berbeda. Pendekatan yang digunakan
tidak hanya berupa pelatihan umum, tetapi menerapkan hands-on practice secara langsung melalui tahapan
teknis yang rinci, meliputi pembuatan email bisnis, pembuatan akun Instagram, penyusunan profil usaha,
pembuatan konten reels, hingga pengaktifan dan pemanfaatan dashboard profesional. Pendekatan detail ini
merupakan pembeda utama yang belum banyak dibahas dalam literatur, karena sebagian besar penelitian
sebelumnya hanya menyoroti pelatihan dasar tanpa menelaah bagaimana proses pendampingan teknis
dilakukan pada UMKM riil. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi baru dalam dokumentasi
praktik pendampingan digital marketing yang bersifat aplikatif dan dapat direplikasi.

Kebaruan ilmiah dari artikel pengabdian ini terletak pada pendekatan pendampingan yang dilakukan secara
langsung (hands-on practice) melalui tahapan pembuatan email bisnis, pembuatan akun Instagram,
penyusunan profil usaha, pembuatan konten reels, serta pengaktifan fitur dashboard profesional(Hidayati
etal., 2020; Sumadi et al., 2023). Pendekatan ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya hanya
berfokus pada pelatihan umum penggunaan media sosial. Pendampingan dilakukan berbasis kebutuhan riil
UMKM Soto Ayam Cak Pon, sehingga proses transfer pengetahuan berlangsung lebih dan aplikatif bagi
pemilik usaha(Angelica et al., 2023; Desain et al., 2024).

Selain itu, pendekatan pendampingan yang bersifat langsung ini secara konseptual diasumsikan mampu
mendorong peningkatan literasi digital pemilik UMKM serta memperluas visibilitas usaha melalui
optimalisasi fitur Instagram bisnis. Intervensi pada aspek teknis yang spesifik mulai dari pembuatan akun
hingga produksi konten diarahkan untuk menghasilkan perubahan kapasitas pemasaran digital yang lebih
nyata dan terukur. Dengan demikian, pendampingan hands-on practice diperkirakan memberikan dampak
yang lebih signifikan dibanding pelatihan konvensional yang bersifat teoritis.

Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi belum tersedianya akun media sosial sebagai sarana
promosi, kurangnya pemahaman mengenai fitur-fitur Instagram bisnis, dan keterbatasan kemampuan dalam
memproduksi konten visual yang menarik(D. Y. Hartanti & Sutrawati, 2021; Nasution et al., 2023).
Permasalahan tersebut berdampak langsung terhadap rendahnya visibilitas produk dan daya saing usaha(Al
Hafidz et al., 2025; M. Hartanti & Lukman, 2022). Oleh karena itu, kegiatan pendampingan digital
marketing ini menawarkan solusi melalui penyediaan akun Instagram bisnis, pelatihan optimalisasi fitur
Instagram, serta pendampingan pembuatan konten awal yang dapat digunakan untuk strategi pemasaran
digital secara berkelanjutan(Rahmani Putri et al., 2022; Safitri et al., 2022).

Meskipun berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya telah menegaskan pentingnya
pemanfaatan digital marketing, khususnya Instagram, dalam meningkatkan kapasitas pemasaran UMKM,
sebagian besar masih berfokus pada pelatihan umum dan penyampaian materi konseptual. Banyak kegiatan
pengabdian menitikberatkan pada sosialisasi atau pelatihan dasar tanpa mendokumentasikan secara rinci
proses pendampingan teknis yang dialami langsung oleh mitra UMKM dalam riil usaha. Akibatnya, aspek
bagaimana proses transfer keterampilan digital berlangsung secara operasional, mulai dari tahap awal
hingga mitra mampu mengelola media sosial secara mandiri, belum tergambarkan secara komprehensif
dalam artikel jurnal pengabdian.
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Kesenjangan inilah yang melatarbelakangi pentingnya kegiatan pengabdian ini untuk diangkat sebagai
artikel ilmiah. Kegiatan pengabdian pada UMKM Soto Ayam Cak Pon tidak hanya menekankan pada
pentingnya penggunaan Instagram sebagai media pemasaran digital, tetapi secara spesifik menerapkan
pendekatan pendampingan berbasis praktik langsung (hands-on practice) yang terstruktur dan bertahap.
Pendampingan dilakukan mulai dari pembuatan email bisnis, pembuatan dan pengaturan akun Instagram
bisnis, penyusunan profil usaha yang informatif, pembuatan konten reels sebagai media promosi visual,
hingga pengaktifan dan pemanfaatan dashboard profesional untuk membaca performa akun.

Pendekatan pendampingan yang detail dan aplikatif ini menjadi pembeda utama dengan kegiatan
pengabdian sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada pelatihan umum penggunaan media sosial.
Dengan mendokumentasikan tahapan teknis pendampingan secara rinci dan berbasis kebutuhan riil mitra,
artikel ini memberikan kontribusi kebaruan dalam literatur pengabdian masyarakat, khususnya pada praktik
pendampingan digital marketing UMKM. Kontribusi tersebut tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga
praktis dan dapat direplikasi oleh akademisi maupun praktisi dalam kegiatan pengabdian serupa untuk
meningkatkan daya saing UMKM secara berkelanjutan.

Tujuan dari artikel ini adalah mendeskripsikan proses pendampingan optimalisasi media sosial Instagram
pada UMKM Soto Ayam Cak Pon, mengukur peningkatan kapasitas digital pemilik UMKM
pascapendampingan, serta menganalisis bagaimana pemanfaatan strategi digital marketing berkontribusi
terhadap upaya peningkatan daya saing UMKM kuliner.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan participatory training dengan model pendampingan
langsung (hands-on practice) yang memungkinkan pemilik UMKM terlibat aktif dalam setiap tahapan
proses optimalisasi media sosial. Desain kegiatan disusun berdasarkan analisis kebutuhan mitra yang
diperoleh melalui observasi awal dan wawancara informal, yang menunjukkan bahwa UMKM Soto Ayam
Cak Pon belum memiliki akun media sosial dan belum memahami penggunaan fitur Instagram untuk
pemasaran digital. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa keterampilan yang diberikan bersifat
aplikatif dan dapat dioperasikan secara mandiri oleh pemilik usaha.

Teknik pengumpulan data pada kegiatan ini terdiri dari observasi partisipatif, wawancara langsung dengan
pemilik UMKM, serta dokumentasi proses pendampingan. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan kemampuan awal mitra terkait literasi digital. Wawancara digunakan untuk memperoleh
pemahaman mengenai hambatan dan ekspektasi pemilik usaha terhadap penggunaan media sosial,
sedangkan dokumentasi digunakan untuk merekam proses kegiatan seperti pembuatan email bisnis,
pembuatan akun Instagram, pengaturan profil, serta pembuatan konten reels sesuai dengan implementasi
lapangan.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi lembar observasi kemampuan digital awal, panduan
pendampingan penggunaan Instagram, serta daftar pemeriksaan (checklist) penguasaan fitur Instagram
bisnis seperti pengaturan bio, integrasi tautan WhatsApp, lokasi Google Maps, unggahan story, pembuatan
highlight, dan penggunaan dashboard profesional. Checklist ini disusun dengan indikator yang lebih
terukur, mencakup:

Kemampuan Membuat Bio Usaha Yang Informatif Dan Konsisten;

Kemampuan Menautkan Link Whatsapp Dan Memastikan Tautan Aktif;

Kemampuan Membuat Konten Reels Dan Story Sesuai Standar Visual Dasar;

Kemampuan Menambahkan Lokasi Melalui Google Maps;

Kemampuan Membuat Highlight Kategori Konten; Dan

Kemampuan membaca metrik dasar pada dashboard profesional seperti jangkauan (reach), interaksi
(engagement), dan performa konten.

ouhrwhE

Instrumen-instrumen ini dikembangkan untuk memudahkan pengukuran tingkat pemahaman mitra sebelum
dan sesudah pendampingan.

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif kualitatif dengan membandingkan kondisi awal
dan akhir kemampuan pemilik UMKM dalam mengelola media sosial. Proses analisis dilakukan melalui
tiga tahapan: (1) reduksi data, (2) kategorisasi data, dan (3) penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
seluruh hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi untuk mengidentifikasi bagian yang relevan
dengan peningkatan literasi digital dan kemampuan operasional Instagram. Data kemudian disederhanakan
dalam bentuk temuan kunci seperti perubahan kemampuan membuat konten, perubahan struktur profil, dan
pemanfaatan fitur bisnis.
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Tahap kategorisasi dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan indikator peningkatan kapasitas
digital yang telah ditentukan dalam checklist, yaitu: (a) kemampuan teknis pengelolaan akun, (b)
kemampuan produksi konten visual, dan (c) kemampuan membaca dan menggunakan metrik Instagram
bisnis. Kategori ini digunakan sebagai kriteria penilaian perubahan sebelum dan sesudah pendampingan,
sehingga peningkatan kapasitas digital dapat dinilai secara lebih terstruktur dan terukur. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan melalui perbandingan kondisi awal dan akhir mitra terhadap masing-masing
indikator. Hasil analisis ini digunakan untuk menggambarkan efektivitas pendampingan dan kontribusinya
terhadap peningkatan kapasitas digital serta potensi penguatan daya saing UMKM melalui strategi
pemasaran digital yang lebih optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan digital marketing berbasis Instagram memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan pemilik UMKM Soto Ayam Cak Pon dalam mengelola
media sosial sebagai sarana promosi. Pada tahap awal, UMKM belum memiliki email bisnis maupun akun
Instagram, sehingga kapasitas literasi digital berada pada tingkat dasar. Setelah proses pendampingan,
pemilik UMKM berhasil membuat email bisnis, membuat akun Instagram dengan nama
@sotoayamcakpon, mengatur foto profil, menyusun bio usaha yang memuat deskripsi singkat, tautan
WhatsApp, dan lokasi Google Maps, serta mengaktifkan fitur dashboard profesional sebagai alat
pemantauan performa akun. Selain itu, pemilik juga mampu membuat unggahan pertama berupa reels yang
menampilkan menu dan suasana usaha, serta mengunggah story dan menambahkan highlight sesuai
kebutuhan promosi.

Tabel berikut disusun berdasarkan indikator dalam checklist pada bagian metode, sebagai bentuk data
kuantitatif sederhana untuk memperkuat hasil.

Tabel 1. Komparasi Kondisi Awal dan Kondisi Akhir Literasi Digital UMKM

Indikator Kemampuan Kondisi Awal Kondisi Akhir
Punya Akun Instagram Bisnis Tidak Ya
Kemampuan Membuat Bio Tidak mampu /

. Mampu
Informatif Dasar
Kemampuan Menautkan Link .
WhatsApp Tidak Mampu
Kemampuan Menambahkan Lokasi Tidak Mampu
Google Maps
Kemampuan Membuat Konten Tidak Mampu
Reels
Kemampuan Membuat Story dan .
Highlight Tidak Mampu
Kemampuan Membaca Metrik .
Dashboard Profesional Tidak Mampu
Kemampuan Mengatur Foto Profil Tidak Mampu
Usaha

Interpretasi tambahan:

Dari delapan indikator literasi digital, seluruhnya mengalami peningkatan dari Tidak Mampu/Tidak Ada
menjadi Mampu/Tersedia, menunjukkan peningkatan kapasitas digital yang terukur sesuai indikator pada
metode.
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dan lokasi Google Maps.

Perubahan ini mencerminkan peningkatan kapasitas digital secara langsung, terlihat dari kemampuan
pemilik dalam memahami fitur-fitur Instagram yang sebelumnya tidak pernah digunakan. Hasil ini sejalan
dengan temuan Pandan Wangi & Tri Laksono (2024) yang menunjukkan bahwa pendampingan pembuatan
dan penggunaan Instagram dapat meningkatkan kompetensi UMKM dalam membuat konten promaosi dan
membangun interaksi dengan audiens. (Muhammad Rinaldi et al., 2025; Nuraini et al., 2023) juga
menegaskan bahwa Instagram bisnis dapat memperkuat visibilitas produk melalui penyajian profil usaha
yang lebih profesional, yang juga tercermin pada UMKM Soto Ayam Cak Pon setelah mengikuti
pendampingan. Selain itu, peningkatan kemampuan membuat konten visual mendukung penelitian (Putu et
al., 2024; Rinaldi, Ariandi, et al., 2025) yang menyimpulkan bahwa pembuatan konten digital yang menarik
mampu mendorong peningkatan keterlibatan konsumen pada UMKM kuliner.

Pembahasan hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan hands-on practice memberikan pengaruh
signifikan terhadap penguasaan keterampilan digital pemilik UMKM. Pendampingan yang dilakukan
secara langsung memungkinkan transfer pengetahuan yang lebih efektif karena pemilik usaha dapat
mencoba setiap fitur aplikasi secara mandiri dengan bimbingan pendamping. Model pendampingan ini
berbeda dari pelatihan konvensional karena peserta tidak hanya menerima materi, tetapi langsung
mempraktikkan seluruh tahapan teknis mulai dari membuat akun, mengatur profil, hingga menganalisis
performa konten sehingga efektivitasnya jauh lebih tinggi. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan ini
terutama disebabkan oleh pendekatan hands-on practice, bukan sekadar keberadaan pendampingan.

Aktivasi dashboard profesional memberi pemilik akses terhadap data performa akun seperti jangkauan
(reach), impresi, interaksi, dan performa konten. Data-data ini membuka peluang besar bagi UMKM untuk
menerapkan strategi pemasaran berbasis data (data-driven marketing), misalnya menentukan jenis konten
yang paling diminati, memilih waktu unggah yang optimal, atau mengevaluasi efektivitas konten promosi
tertentu. Kemampuan membaca metrik digital merupakan langkah strategis yang sebelumnya tidak dimiliki
pemilik UMKM.

Hal ini mempercepat proses adaptasi teknologi yang umumnya menjadi kendala utama UMKM dalam
memanfaatkan media sosial. Aktivasi dashboard profesional memberi pemilik akses terhadap analisis
kinerja akun, yang membuka peluang penerapan strategi pemasaran berbasis data (data-driven marketing)
pada tahap berikutnya

Soto flyam
‘“Cak/Pon’’

- Teh Hangat/Es

Gambar2. Dokumentasi Hasil Optimalisasi Akun Instagram Bisnis UMKM Soto Ayam Cak Pon
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Selain itu, kegiatan pendampingan ini juga memperlihatkan perubahan persepsi pemilik usaha terhadap
pentingnya digital marketing dalam meningkatkan daya saing. Sebelum pendampingan, pemilik usaha
belum menyadari manfaat media sosial dalam memperluas jangkauan konsumen. Setelah pendampingan,
pemilik dapat memahami bagaimana penggunaan bio, reels, story, dan fitur lokasi berkontribusi pada
peningkatan visibilitas usaha. Kemampuan baru seperti membuat Reels dan menyusun bio usaha
memberikan dampak strategis yang lebih luas: Reels meningkatkan peluang tampil di halaman eksplor
(menambah visibilitas), sedangkan bio yang profesional memperkuat citra usaha. Dengan demikian,
perubahan teknis yang dicapai dalam pendampingan menghasilkan dampak strategis pada peningkatan daya
saing usaha UMKM.

Temuan utama dari kegiatan ini adalah bahwa pendekatan hands-on practice merupakan faktor kunci yang
menentukan efektivitas program digitalisasi UMKM. Berbeda dengan pelatihan teoritis, model ini
memungkinkan pemilik UMKM menginternalisasi keterampilan digital melalui praktik langsung, sehingga
menghasilkan perubahan yang berkelanjutan.

Gambar 3. Dokumentasi Tim Pengabdiersam Pemilik UMKM Soto Ayam Cak Pon
KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan digital marketing yang dilakukan kepada UMKM Soto Ayam Cak Pon terbukti
mampu meningkatkan kemampuan pemilik usaha dalam mengelola media sosial, khususnya Instagram,
sebagai sarana pemasaran digital. Pendampingan berbasis praktik langsung memberikan dampak signifikan
terhadap penguasaan fitur-fitur Instagram bisnis, mulai dari pembuatan akun, pengaturan profil, integrasi
tautan komunikasi, hingga pembuatan konten reels dan penggunaan dashboard profesional. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial secara optimal dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM Kkuliner, sejalan dengan temuan penelitian terdahulu dan
kebutuhan mitra yang teridentifikasi dalam analisis awal. Dengan meningkatnya literasi digital, pemilik
UMKM kini memiliki kemampuan dasar untuk menerapkan strategi pemasaran yang lebih terarah dan
relevan dengan perkembangan era digital.

Saran yang diberikan berdasarkan hasil kegiatan ini adalah perlunya pendampingan lanjutan secara berkala
agar pemilik UMKM dapat mempertahankan konsistensi konten serta mengevaluasi performa akun
menggunakan data analitik dari dashboard profesional. Selain itu, pelatihan lanjutan mengenai strategi
konten, fotografi produk, penulisan caption, dan pemanfaatan fitur Instagram Ads dapat memperkuat
kemampuan pemasaran digital secara lebih komprehensif. Keberlanjutan program pendampingan sangat
diperlukan agar peningkatan kapasitas yang diperoleh dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dan
memberikan dampak nyata terhadap pertumbuhan usaha..

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada pemilik UMKM Soto Ayam Cak Pon yang telah memberikan
kesempatan dan bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan digital marketing. Apresiasi juga
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